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Penyakit diare merupakan salah satu masalah utama kesehatan masyarakat di Indonesia. Diare termasuk
dalam kelompok tiga penyebab utama kunjungan berobat ke Puskesmas/Balai Pengobatan. Angka kesakitan
diare dalam setiap tahunnya sekitar 200-400 kejadian dari 1000 penduduk. Sebagian besar (70-80%)
penderita adalah anak di bawah usialima tahun dan mengalami lebih dari satu kejadian diare setiap
tahunnya.

Di Indonesia, angka kematian akibat diare selama 25 tahun terakhir telah menurun tajam, dari urutan
pertama pada tahun 1972 menjadi urutan ke lima pada tahun 1996. Dibandingkan dengan penyebab
kematian lainnya, kematian akibat diare pada tahun 1972, 1980, 1986, 1992 dan 1996 berturut-turut adalah
40%, 24,9%, 16%, 7,5% dan 7,4%. Menurut laporan Departemen Kesehatan, berdasarkan hasil Survey

K esehatan Rumah Tangga tahun 1983 dan 1986, di Indonesia seliap anak mengalami diare 1,6-2 kali
setahun. Sebagian penderita (1-2%) jatuh ke dalam dehidrasi dan jikatidak segera ditolong, 50-60% di
antaranya dapat meninggal.

Di Medan, Metrizal dkk melaporkan jumlah kasus diare yang memerlukan perawatan di rumah sakit adalah
sebanyak 45,4% dari seluruh kasus di bangsal perawatan dengan 51,3% di antaranya berusia kurang dart 2
tahun Ariyani melaporkan penelitian yang dilakukan di Departemen IKA FKUI/RSCM tahun 19964997,
didapat kasus diare sebanyak 85 anak, 60% di antaranya laki-laki. Rentang umur pasien adalah 2-24 bulan
dengan puncaknya pada usia 6-11 bulan (42,4%).

Pada anak dengan diare berat, lebih dari 25% anak mengalami sindrom malabsorpsi. Beberapa penelitian
yang dilakukan tentang kejadian intoleransi |aktosa pada diare mendapatkan hasil sebagai berikut :
Suharyono dkk mendapatkan angka sebesar 52,5% pada 838 penderita diare akut, Mustgjab dkk di Manado
mendapatkan angka intoleransi laktosa sebesar 63,2% pada anak dengan diare, Hegar dkk di Jakarta
mendapatkan angka 23,1%, sedangkan Sunoto dkk mendapatkan angka intoleransi |aktosa sebanyak 40%
pada anak dengan diare melanjut. Dari beberapa penelitian pada bayi dan anak yang menderita diare yang
dirawat di Bangsal Gastroenterologi Unit Anak RSCM/FKUI antara tahun 1971-1977 dan 1979-1980,
Suharyono mendapatkan angka kejadian malabsorpsi lemak sebesar 57%, sedangkan Hegar dkk
mendapatkan hasil 43,6%. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kembali kejadian intolerans laktosa dan
malabsorpsi lemak dengan jumlah sampel yang lebih besar dan diambil dari sampel selama 2 tahun terakhir.
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